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Abstract 
Guidance and Counseling Teachers have an important role in supporting students welfare 
through holistic responsibility and support in counseling sessions. The Guidance and Counseling 
Teachers responsibilities tend to be greater in terms of creating, managing and monitoring the 
counseling process. However, it is still often found that Guidance and Counseling Teachers do 
not agree with their greater responsibility in conducting counseling sessions. This study employs 
a quantitative descriptive methodology based on the use of instruments for data gathering. 
Focusing on the duties and support that guidance counselors provide to students, this study 
intends to demonstrate that, in fact, guidance professionals have more to do than students 
themselves during counseling sessions. This research was conducted as an effort to reveal and 
explain the responsibilities of a guidance and counseling teacher in the counseling process by 
trying to analyze quantitative data to provide truth based on data obtained through distributing 
questionnaires with 27 respondents who are high school (SMA) guidance and counseling 
teachers. 

Keywords: Guidance Teacher, Student, Responsibility, Support. 
 
Abstrak 
Guru BK memiliki peran penting dalam mendukung kesejahteraan peserta didik melalui tanggung 
jawab dan dukungan yang holistik dalam sesi konseling. Tanggung jawab Guru BK cenderung 
lebih besar dalam hal menciptakan, mengelola, dan memantau proses konseling. Namun, masih 
banyak ditemukan bahwa Guru BK kurang setuju akan tanggung jawabnya yang lebih besar 
dalam melakukan sesi konseling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
ini yaitu dengan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
Guru BK dalam sesi konseling, dengan fokus pada tanggung jawab dan dukungan Guru BK 
terhadap peserta didik serta membuktikan bahwa pada kenyataannya, Guru BK memiliki 
tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan dengan peserta didik dalam sesi konseling. 
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk mengungkap dan menjelaskan tanggung jawab 
seorang Guru BK dalam proses konseling dengan mencoba menganalisa data kuantitatif untuk 
memberikan kebenaran berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran angket dengan 27 
responden yang merupakan Guru BK jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Kata Kunci:  Guru BK, Peserta Didik, Tanggung Jawab, Dukungan. 
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PENDAHULUAN 

Layanan Konseling mempunyai peran penting pada proses pendidikan, 

memberikan peserta didik dukungan dan bimbingan yang diperlukan untuk mengatasi 

tantangan pribadi, sosial, dan karir. Guru BK bertanggung jawab untuk memberikan 

layanan tersebut dan memiliki peran penting dalam menjamin keberhasilan dan 

kesejahteraan peserta didik. Membantu peserta didik mencapai potensi akademik dan 

pribadinya secara maksimal merupakan bagian penting dari uraian tugas Guru Bimbingan 

dan Konseling (BK). Afiatinnisa (2018) berpendapat bahwa pendidikan harus berupaya 

membantu peserta didik mencapai potensi dirinya sebagai manusia seutuhnya dengan 

mengajarkan prinsip-prinsip peradaban bangsa yang terhormat, memperluas wawasan 

intelektualnya, menginspirasi mereka untuk berpikir kreatif, memberikan mereka lebih 

banyak kebebasan untuk mengambil keputusan sendiri, mempersiapkan mereka 

menghadapi dunia setelah sekolah menengah, menumbuhkan prinsip-prinsip spiritual 

melalui ketundukan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sekaligus menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Jika sekolah serius dalam mencapai tujuan pedagogis 

ini, mereka harus terlibat lebih dari sekedar menyebarkan pengetahuan, mereka juga harus 

memfasilitasi perkembangan pribadi dan sosial peserta didik. Karena, layanan ini 

membantu peserta didik dalam mengatasi berbagai tantangan pribadi dan akademis, dan 

karena layanan ini sangat penting bagi sistem pendidikan agar berfungsi dengan baik, 

bimbingan dan konseling di sekolah merupakan isu yang memerlukan perhatian segera. 

Bantuan perencanaan karir dan dukungan terhadap pessrta didik merupakan komponen 

utama layanan yang ditawarkan. (Prasetyo, 2018; Rahmawati, 2017). 

Tidak sedikit Guru BK yang belum paham dan sadar akan tanggung jawabnya 

dalam memberikan pelayanan dan dedikasi sepenuhnya untuk peserta didik sebagai 

konseli. Hal ini mengakibatkan mahasiswa kehilangan minat berkonsultasi dan 

berbincang dengan Guru BK sehingga pelayanan kurang optimal. Ekspektasi lebih 

banyak diberikan kepada Guru Bimbingan dan Konseling (BK) selama sesi konseling. 

Guru BK tidak hanya berperan sebagai fasilitator tetapi juga sebagai pengarah dan 

pemberi solusi untuk membantu memecahkan permasalahan peserta didik sebagai 

konseli. Selain itu, memastikan agar proses konseling berjalan dengan baik dan tujuan 

dari konseling dapat tercapai serta memiliki tanggung jawab utama untuk mendukung 

perkembangan peserta didik secara emosional, sosial dan akademik (Damanik, 2023; 
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Susanto, 2020). Sedangkan menurut Handayani (2019), tanggung jawab Guru BK tidak 

hanya terbatas pada sesi konseling melainkan juga mencangkup penyusunan program 

konseling yang komprehensif dan evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas program 

tersebut. Selain itu, perlu memastikan bahwa program konseling yang diterapkan mampu 

memenuhi kebutuhan seluruh peserta didik.  

Rendahnya kesadaran Guru BK mengenai tanggung jawab yang ia miliki, 

berpengaruh besar pada proses konseling yang akan diberikan kepada peserta didik 

sebagai konseling. Kurang optimal dari pelayanan yang seharusnya diberikan, 

berpengaruh juga terhadap hasil yang akan dicapai dari sesi konseling yang diberikan. 

Menurut Arifin (2020, hlm. 88), kesadaran akan tanggung jawab yang tinggi dari Guru 

BK dalam sesi konseling sangat mempengaruhi hasil yang dicapai oleh peserta didik. 

Guru BK yang sadar akan tanggung jawabnya akan cenderung lebih proaktif dalam 

mendengarkan masalah peserta didik sebagai konseli, memberikan dukungan yang 

dibutuhkan, dan membantu peserta didik menemukan solusi yang efektif. Oleh karena 

itu, sehubungan dengan permasalahan tersebut, sebuah penelitian dilakukan dengan 

tujuan untuk menyoroti betapa pentingnya bagi peserta didik untuk menyadari 

sepenuhnya kewajiban Guru BK selama sesi konseling. Hal ini sangat berdampak pada 

hasil yang akan dicapai dari sesi konseling yang akan dilakukan. Sehingga, memicu 

pertanyaan mengenai profesionalisme dari kompetensi yang dimiliki Guru BK mengenai 

kesadaran akan tanggung jawab yang sepenuhnya ia miliki.  

 

METODE 

Untuk mensintesis temuan, penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Pemahaman mendalam terhadap fenomena yang terkait dengan klaim 

penelitian adalah tujuan dari pemilihan pendekatan deskriptif kuantitatif. Untuk 

memperoleh informasi, menarik kesimpulan, dan mengambil keputusan, metode 

kuantitatif adalah ilmu dan seni pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang tepat 

untuk penelitian yang telah kami lakukan (Syahrizal, H., & Jailani, M. S., 2023).  

Dalam penelitian kuantitatif, seperti yang dijelaskan oleh Cresswell (2012), 

peneliti memilih bidang studi, merumuskan pertanyaan atau pernyataan penelitian, dan 

mengumpulkan data yang relevan. Dengan menggunakan statistik untuk memeriksa data 

dengan partisipan yang terukur, kami menyelenggarakan survei yang adil dengan 
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menggunakan metodologi yang obyektif. Guru BK diberikan serangkaian pernyataan 

berdasarkan aspek yang disusun mengenai Permasalahan Pelayanan Konseling pada Guru 

BK dalam Teori dan Praktek. Hal ini mencakup berbagai pernyataan tentang berbagai 

topik, salah satunya tentang tanggung jawab Guru BK terhadap Peserta Didik. Pada 

penelitian ini metode pengumpulan data melalui Google Form yang berbentuk kuesioner. 

Adapun bagian dari metode penelitian yang telah kami lakukan ini terdiri dari:  

Metode kuantitatif penelitian kami bergantung pada data survei yang 

dikumpulkan melalui formulir online (Google Form) dan kuesioner. Pendekatan ini 

menguji bagaimana peran Guru BK dalam tanggung jawabnya terhadap peserta didik 

dalam sesi konseling, Pertanyaan yang diberikan berhubungan dengan isu apakah Guru 

BK menyadari akan tanggung jawabnya yang lebih besar dalam sesi konseling dengan 

peserta didik. Hal tersebut juga dibuktikan sesuai dengan pendapat menurut Damayanti 

& Hasanambella (2021) bahwa tanggung jawab Guru BK yang paling utama dalam 

memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didiknya. 

Metode penelitian kuantitatif juga merupakan metode penelitian berlandaskan 

positivisme dan digunakan untuk mempelajari serta menyelidiki pupulasi atau sampel 

tertentu. Sederhananya, sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

penelitian. Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili 

keseluruhan populasi (Amin et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah Guru BK 

dengan sampel berjumlah 27 responden. Metodologi ini sering kali menggunakan strategi 

sampel acak dan menggunakan alat penelitian untuk pengumpulan data (Darna & Herlina, 

2018). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah kami lakukan, antara lain 

memberikan serta menyebarkan instrumen kepada Guru BK dalam bentuk Google Form.  

Survei berbasis kuesioner merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian. Kuesioner adalah metode pengumpulan data di mana 

responden atau partisipan bereaksi terhadap pertanyaan atau pernyataan yang dibuat oleh 

peneliti. Kuesioner/Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data di mana informasi 

diperoleh dari serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang diberikan untuk dijawab oleh 

partisipan/responden (Sugiyono, 2014).   

Menurut Efendi dkk. (2021) Untuk tujuan mengumpulkan data kuantitatif dan 

kualitatif, kuesioner terdiri dari serangkaian pertanyaan dan pernyataan. Tujuan 

penyebaran angket dalam bentuk Google Forms ini adalah untuk mencari dan mengetahui 
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seluruh informasi mengenai suatu masalah dan responden bebas memberikan jawaban 

sesuai dengan pendapatnya (Syarifuddin et al., 2021). Angket dirancang untuk 

mengevaluasi persepsi dari setiap pendapat yang diberikan oleh partisipan/responden 

yaitu Guru BK, yang kemudian dari persepsi tersebut peneliti dapat mengangkat isu 

sesuai pada topik penelitian. 

Komponen penting dari setiap kegiatan penelitian adalah analisis data. Analisis 

data dilakukan secara statistik atau kuantitatif untuk mengevaluasi hipotesis. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis data. Deskriptif 

kuantitatif adalah analisis dengan menggunakan data numerik atau statistik untuk 

mengevaluasi perbedaan antara jurnal yang diteliti. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk 

melakukan pengukuran yang tepat terhadap suatu fenomena. Tahap penelitian diawali 

dengan perancangan angket, media yang digunakan dalam pengisian angket ialah Google 

Form, pengisian angket berdasarkan kategori yaitu Guru BK. Setelah memperoleh data, 

dilakukan analisis deskriptif kuantitatif terhadap Permasalahan Pelayanan Konseling 

pada Guru BK dalam Teori dan Praktek (Cooper & Schindler, 2006). Penelitian deskriptif 

kuantitatif melibatkan gambaran, investigasi, dan penjelasan objek studi tanpa 

modifikasi, serta membuat kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan data 

numerik (Listiani, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan data yang terkumpul, responden berjumlah 27 orang, yang terdiri 

dari 6 orang guru laki-laki (22,2% sampel) dan 21 orang guru perempuan (77,8%). 

Tabel 1. Responden Penelitian 

Jenis Kelamin  Frekuensi  Presentase  

Laki-laki  6  22. 2%  

Perempuan   21  77. 8%  

Total  27  100%  

 

Guru BK memiliki peran serta tanggung jawab terhadap peserta didik atau 

konselinya dalam sesi konseling. Guru BK memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

dukungan terhadap para peserta didik serta bertanggung jawab terhadap 
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perkembangannya. Oleh karena itu, dalam sesi konseling, baik Guru BK maupun peserta 

didik keduanya memiliki tanggung jawab, namun Guru BK tetap memegang peran dan 

tanggung jawab yang lebih besar. Sesuai dengan peraturan pemerintah No 20 tahun 2008 

yang berisi guru BK memiliki peran dalam mengembangkan dan menyesuaikan peserta 

didik dengan situasi dan keadaan peserta didik itu sendiri. Sehingga, dapat dipastikan 

peserta didik di sekolah akan berkembang sesuai dengan kemampuannya dan kondisi 

tersebut dapat mendukung peserta didik untuk berprestasi, hal tersebut dapat tercipta 

ketika Guru BK dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan baik (Awlawi, 2013). 

Akan tetapi, berdasarkan hasil penelitian, data menunjukkan hasil yang kontra dengan 

pernyataan diatas. Oleh karena itu, kami mengangkat isu yang selaras dengan fakta yang 

sebenarnya.  

 
Gambar 1. Grafik Analisis Perbandingan Tanggung Jawab Guru BK/Konselor dan 

Tanggung Jawab Peserta Didik/Konseli dalam Sesi Konseling 

Bersasarkan grafik tersebut, diketahui bahwa sebanyak 7 (25,9%) Guru BK 

memilih jawaban Sangat Tidak Setuju, lalu dengan presentase 9 (33,3%) dengan hasil 

data tertinggi Guru BK memilih Tidak Setuju, kemudian dengan presentase 6 (22,2%) 

Guru BK memilih jawaban Bimbang, dengan presentase 3 (11,1%) guru BK memilih 

Setuju dan 2 (7,4%) Guru BK memilih Sangat Setuju.  
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Tabel 2. Hasil Olah Data Penelitian 

Kualifikasi  Frekuensi Modus Median Mean 

   

1 

ST

S 

2 

TS 

3 

RR 

4 

S 

5 

SS 

Tota

l 

2 2 2,4 

Apa yang terjadi 

dalam sesi konseling 

lebih merupakan 

tanggung jawab 

Guru BK/Konselor 

dibandingkan 

tanggung jawab 

Peserta 

Didik/Konseli 

7 9 6 3 2 65 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, mayoritas menjawab tidak setuju (33,3%), 

maka dapat disimpulkan bahwa mereka tidak setuju jika sesi konseling lebih merupakan 

tanggung jawab Guru BK dibandingkan tanggung jawab peserta didik. Tanggung jawab 

Guru BK dalam sesi konseling sangatlah penting hinngga dilakukan 16 tahap konseling 

untuk dapat menjangkau peserta didik secara optimal dalam pemberian pelayanan 

konseling. Apabila data terbanyak yang diperoleh berdasarkan 27 responden yang 

merupakan Guru BK memilih tidak setuju dengan hal tersebut, dapat menimbulkan 

permasalahan dalam pemberian layanan terhadap peserta didik.  

Pembahasan 

Tanggung Jawab Guru BK dalam Sesi Konseling Lebih Besar Dibandingkan 

Peserta Didik 

 Seseorang yang mempunyai akuntabilitas dan wewenang adalah seorang Guru 

BK. Guru BK memiliki program dan konseling sekolah (Taher et al., 2021). Asumsi-

asumsi mengenai beratnya permasalahan peserta didik, cara-cara menciptakan tujuan 

bimbingan dan konseling untuk mengatasi permasalahan tersebut, peran dan tanggung 
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jawab peserta didik, serta potensi pemecahan permasalahan tersebut merupakan faktor-

faktor yang menjadi pertimbangan Guru BK dalam melakukan sesi konseling (Ginting, 

2020). Guru BK juga perlu mempunyai pemahaman dan perlu berkontribusi dalam 

program konseling di sekolah, karena itu merupakan kunci penting keberhasilan program 

bimbingan dan konseling terutama dalam melakukan sesi konseling. Oleh karena itu, 

tanggung jawab Guru BK dalam sesi konseling sangat penting dalam membantu dan 

memfasilitasi pertumbuhan kemampuan peserta didik agar mampu bekerja efektif, 

produktif, dan menjadi individu mandiri terutama untuk memberikan solusi agar masalah 

yang dihadapi peserta didik bisa teratasi melalui sesi konseling (Angraini et al., 2021). 

 Menurut Effendi (2015), ketika seorang guru bimbingan membimbing peserta 

didik, hasilnya sangat bergantung pada karakter, keahlian, dan kemampuan guru tersebut. 

Hal ini terutama berlaku ketika guru bimbingan bekerja dalam situasi dan kondisi yang 

progresif. Artinya, Guru BK harus terampil dalam menciptakan lingkungan yang nyaman 

agar sesi konseling berjalan dengan baik dan peserta didik merasa cukup aman untuk 

menjadi dirinya sendiri. Guru BK dapat membantu peserta didik mengatasi tantangan 

dengan membuat sesi konseling menyenangkan dan santai (Anggraini et al., 2021). Oleh 

karena itu, dalam melakukan sesi konseling, Guru BK memiliki tanggung jawab penuh 

untuk dapat mencapai tujuan dari sesi konseling. Adapun faktor-faktor yang menjadi 

alasan mengapa dalam sesi konseling tanggung jawab Guru BK lebih besar dibandingkan 

tanggung jawab peserta didik, yaitu sebagai berikut. 

Profesionalisme dan Keahlian 

 Peran seorang Guru BK tidak terlepas dari profesi dan keahliannya. Guru BK 

mempunyai tanggung jawab untuk menjunjung tinggi kode etik profesi dalam bekerja 

dengan peserta didik. Guru BK memiliki pendidikan dan pelatihan khusus dalam bidang 

konseling dan psikologi pendidikan, yang menuntut mereka untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan profesional dalam setiap sesi konseling. Mengingat 

komponen keterampilan ini, tentu saja Guru BK mempunyai tugas yang lebih tinggi 

terhadap peserta didik dalam memimpin sesi konseling. (Taher et al., 2021).  

 Selain itu, Guru BK juga terikat oleh kode etik profesional yang menetapkan 

standar tinggi dalam menjaga kerahasiaan, integritas, dan kepercayaan dalam 

hubungan konseling. Dalam etika profesi, Guru BK memiliki tanggung jawab besar dan 

sangat penting karena harus menjaga kode etik profesional khususnya dalam menjaga 
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kerahasiaan peserta didik ketika melakukan sesi konseling. Menurut Taher dkk. (2021) 

sebagai sebuah profesi, Guru BK memiliki kode etik profesi, yaitu “Ketika mereka 

melakukan pekerjaannya dengan peserta didik dan klien, konselor dan profesional lainnya 

di bidang bimbingan dan konseling harus mengingat kode etik yang mengatur pekerjaan 

mereka.” 

 Tugas lain dari Guru BK mencakup pelayanan yang lebih baik, memberikan lebih 

banyak informasi, bimbingan, dan inspirasi bagi peserta didik. Alasannya adalah, sebagai 

pendidik, Guru BK memikul tanggung jawab penuh dalam memberikan nasihat dan 

bimbingan kepada peserta didiknya. “Guru Bimbingan dan Konseling (BK) atau 

Konselor adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak penuh 

dalam kegiatan bimbingan dan konseling bagi sejumlah pendidik. Hal ini sesuai dengan 

Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara 

Nomor 03/V/PB/2010 dan Nomor 14 Tahun 2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan 

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya Pasal 1". Pendidikan dan pelatihan yang 

diperlukan untuk menjadi ahli dalam semua aspek konseling peserta didik, termasuk 

namun tidak terbatas pada teori, praktik, dan dinamika interpersonal, merupakan 

prasyarat untuk menjadi seorang konselor atau Guru BK profesional. (Taher et al., 2021). 

Pengambilam Keputusan dan Tindakan 

Guru BK harus mengambil keputusan tentang pendekatan dan teknik konseling 

yang akan digunakan, dan mereka harus dapat menilai kapan diperlukan intervensi lebih 

lanjut atau rujukan ke professional lain. Guru BK juga bertanggung jawab untuk 

memantau kemajuan peserta didik dan melakukan tindak lanjut yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa permasalahan yang dialami peserta didik dapat teratasi dengan baik. 

Menurut Setiobudi (2017) Guru BK dapat meningkatkan pemberian layanan dalam sesi 

konseling untuk meningkatkan efikasi diri dan pengambilan keputusan, misalnya dalam 

mengambil keputusan terhadap karir peserta didik.  

Guru BK bertanggung jawab terhadap peserta didik, mempunyai tugas untuk 

mengambil inisiatif dan menawarkan jawaban praktis. Salah satu cara untuk 

melakukannya adalah dengan memfasilitasi pertumbuhan pribadi peserta didik melalui 

berbagai program pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka 

terhadap kemampuan diri (Setiobudi, 2017). Hal ini juga sejalan dengan tesis Bandura 

yang menyatakan bahwa efikasi diri individu merupakan hasil dari proses mentalnya 
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sendiri. Setelah mereka menerima arahan dan konseling dari Guru BK, peserta didik 

selanjutnya dapat menggunakan hak pilihan dalam mengambil keputusan. Oleh karena 

itu, Guru BK di sekolah memiliki kekuasaan dan akuntabilitas yang besar dalam 

membantu peserta didik menentukan pilihan dan memberikan tindakan atau langkah yang 

sesuai, terutama dalam memilih institusi pendidikan tinggi. 

Peran Aktif Guru BK Terhadap Peserta Didik dalam Sesi Konseling 

Sebagai seorang konselor di sekolah, Guru BK memiliki peran sebagai seseorang 

yang memberikan layanan konseling kepada peserta didik di sekolah (Kemendikbud, 

2016). Maka, Guru BK di sekolah harus mengatur dengan baik dalam waktu yang cukup 

pada saat melakukan konseling. Guru BK juga membantu para peserta didik dalam 

mencapai suatu hubungan yang interpersonal dan intrapersonal, serta perlu melakukan 

perubahan dan perkembangan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan. Guru 

BK memegang posisi otoritas yang memainkan peranan signifikan untuk membantu 

peserta didik mengatasi tantangan dalam kegiatan akademis mereka dan membantu 

peserta didik beradaptasi dengan lingkungan pendidikan, sosial, dan kerjanya (Lubis, 

2011; Juntika, 2009).  

Menurut Setianingsih (2016), komponen penting dari uraian tugas Guru BK 

adalah menawarkan layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik. Dalam 

pelaksanaan sesi konseling, Guru BK juga perlu menciptakan lingkungan yang 

mendukung selama melakukan konseling, sehingga peserta didik dapat benar-benar 

memahami dengan baik tantangan yang dihadapinya (Sulistiyani et al., 2021). Dengan 

menjalankan peran-peran ini secara aktif, Guru BK harus memiliki kemampuan dalam 

memberikan dukungan yang komprehensif serta efektif pada peserta didik, membantu 

mereka dalam menanggulangi hambatan dalam mencapai potensinya . 

Dukungan yang dapat Diberikan Kepada Peserta Didik 

Guru BK harus mampu memberikan berbagai macam dukungan kepada peserta 

didik untuk membantu mereka mengatasi tantangan dan mencapai potensi penuh mereka 

terutama dalam melakukan sesi konseling. Peserta didik di sekolah pada umumnya akan 

melihat Guru BK seseorang yang mereka percayai sebagai tempat untuk mereka berbicara 

dalam mengungkapkan keluhan mereka ketika menghadapi permasalahannya. Maka, 

bantuan dari Guru BK, peserta didik diharapkan mampu memanfaatkan masalah sebagai 

peluang dalam meningkatkan diri agar lebih baik. Pangestu dkk. (2020) menyatakan 
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bahwa layanan konseling dan bimbingan dapat membantu menciptakan iklim sekolah 

yang menghargai rasa hormat, empati, dan saling mendukung dengan memberikan 

peserta didik ruang yang aman untuk membicarakan perasaan mereka. Hal ini 

menumbuhkan suasana di mana peserta didik merasa dipahami, dihargai, dan disambut, 

yang membantu kesehatan emosional mereka dalam jangka panjang. (Nugroho & 

Fathoni, 2022). 

Selain itu, dukungan yang diberikan Guru BK dapat berupa dukungan akademik, 

seperti membantu peserta didik dalam memahami potensi dan bakat mereka, dengan 

membimbing peserta didik juga dalam mengatasi tantangan pembelajaran dan 

meningkatkan pencapaian akademis mereka. Peserta didik yang menerima layanan 

konseling akan mendapatkan motivasi berprestasi akademik yang tinggi dibandingkan 

dengan peserta didik yang tidak mendapatkan layanan konseling (Kurniawati et al., 

2016). Peserta didik mungkin melakukan upaya terbaik mereka di kelas ketika guru 

mereka menunjukkan minat yang tulus terhadap mereka sebagai individu, menunjukkan 

keterampilan interpersonal yang kuat, mengambil inisiatif, dan berpikir di luar kebiasaan 

(Woolfolk, 2009). Bersamaan dengan melaksanakan fungsi dan tugas pokok konselor, 

Guru BK mendukung dan menjaga hak-hak konseli agar terealisasi dengan cara yang 

positif, dan juga memberi dukungan dengan penuh pada konseli dalam menggali potensi 

dan mencapai keseluruhan dirinya di berbagai aspek, mendorong untuk menemukan 

solusi atas tantangannya, mampu bertanggung jawab atas dirinya dan mencapai 

perkembangan dirinya secara optimal dengan mengerahkan segenap kemampuan 

profesionalnya demi keberhasilan peserta didik. 

Pengimplementasian Tanggung Jawab Dan Dukungan Guru BK Terhadap Peserta 

Didik Dalam Sesi Konseling 

Peran dan tanggung jawab Guru BK antara lain memberikan bimbingan dan 

konseling kepada peserta didik untuk membantu mereka mencapai potensi maksimalnya 

(Mulyadi, 2016). Guru BK adalah orang yang memulai konseling, membuat rencana, dan 

kemudian memimpin sesi. Menurut Bu'ulolo dkk. (2022), program konseling dan 

bimbingan sekolah juga berkontribusi dalam menjadikan sekolah sebagai tempat yang 

ramah dan mendukung semua peserta didik. 

Dalam hal pertumbuhan emosional, sosial, dan pribadi peserta didik, Guru BK 

juga harus ada untuk membantu peserta didik dengan segala cara, terutama secara 



           Rahim-1, Rahayu-2, Reva -3, Huiyyatul-4 & Syifa-5,  Analisis Peran Guru BK dalam Sesi 
Konseling: Bagaimana Tanggung Jawab dan Dukungan terhadap Peserta Didik 

 

307 

emosional (Setiowati & Astuti Dwiningrum, 2020). Kemampuan untuk mengenali, 

menilai, dan mengatasi berbagai kebutuhan emosional pada anak merupakan kompetensi 

penting bagi Guru BK di sekolah (Gultom & Muis, 2021). (Diaty et al., 2022). 

Sitoadi (2010) mengemukakan dalam menjalankan tugasnya sebagai Guru BK, 

diharapkan dapat menjalankan tanggung jawabnya yaitu dengan cara memaksimalkan 

sumber daya dukungan bagi peserta didik dan keluarga yang membutuhkan nasihat dan 

konseling di semua situasi di mana pembelajaran berlangsung. Berikut ini beberapa 

tanggung jawab yang harus diemban ketika memberikan layanan konseling dan 

bimbingan: 1) diperlukan pendekatan menyeluruh dan profesional dalam perencanaan 

dan pelaksanaan program; 2) sekolah dan masyarakat secara keseluruhan harus bekerja 

sama untuk memenuhi tanggung jawab ini; dan 3) Guru BK sebagai pemimpin, seperti 

halnya kepala sekolah, harus bertanggung jawab atas pengembangan dan pelaksanaan 

program dengan menawarkan strategi, prosedur, dan hasil yang,  jika digabungkan 

dengan rancangan program awal, dapat dicapai dalam jangka waktu tertentu. Secara 

umum, tugas Guru BK selama sesi konseling sangat penting untuk menjamin 

kesejahteraan dan pertumbuhan peserta didik. Dengan memberikan dukungan yang tepat, 

peran dan tanggung jawab yang optimal, Guru BK membantu peserta didik menjadi 

individu yang mampu mengatasi berbagai tantangan hidup dengan percaya 

diri dan kompeten. 

 

SIMPULAN 

Guru BK memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan tanggung jawab 

dan memberikan dukungannya terhadap peserta didik dalam sesi konseling. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas Guru BK masih kurang sependapat dengan 

pernyataan bahwa apa yang terjadi dalam sesi konseling lebih merupakan tanggung jawab 

Guru BK dibandingkan tanggung jawab peserta didik. Akan tetapi, berdasarkan penelitian 

yang telah kami analisa, pada kenyataannya, dalam sesi konseling Guru BK tetap 

memiliki tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan peserta didik. Adapun faktor-

faktor yang menjadi alasan mengapa Guru BK masih menganggap tanggung jawabnya 

tidak lebih besar dibandingkan peserta didik yaitu Guru BK memiliki kompetensi dan 

etika profesi sehingga dengan hal tersebut. Mengenai permasalahan yang terus-menerus 

dihadapi peserta didik, Guru BK harus memiliki kemampuan untuk membuat penilaian 
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yang tepat dan menerapkan tindakan yang sesuai. Untuk membantu peserta didik secara 

efektif mengatasi tantangan yang mereka hadapi, Guru BK harus mampu memberi 

mereka arahan, layanan, dan lainnya. Oleh karena itu, Guru BK mempunyai tugas yang 

sangat besar terhadap peserta didik selama sesi konseling. 

Selain tugas penting mereka terhadap peserta didik, Guru BK juga berperan 

sebagai konselor sekolah, memberikan dukungan terhadap peserta didik mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan kehidupan pribadi, sosial, akademik, dan profesional mereka. 

Guru BK memiliki peran dan tanggung jawab yang sangat penting dalam memastikan 

bahwa peserta didik mendapatkan manfaat maksimal dari layanan yang diberikan. 

Komponen kunci dari uraian tugas Guru BK adalah memberikan bantuan kepada peserta 

didik, khususnya selama sesi konseling. Dengan dukungan ini, peserta didik diharapkan 

mampu mengatasi masalah dan mewujudkan potensi terbesarnya. Dengan bantuan Guru 

BK, peserta didik akan mampu mengatasi kendala apa pun yang ditemuinya. 

Dalam sesi konseling, sebenarnya dibutuhkan tanggung jawab dari berbagai pihak 

dalam pelaksanaan sesi konseling, khususnya Guru BK dan peserta didik. Peserta didik 

dalam sesi konseling bertanggung jawab terutama untuk keterbukaan dan kerjasama. 

Mereka diharapkan berbagi informasi yang relevan dan mengikuti arahan serta saran yang 

diberikan oleh Guru BK. Namun, karena mereka adalah pihak yang membutuhkan 

bantuan dan masih dalam proses belajar dan berkembang, tanggung jawab mereka tidak 

sebesar tanggung jawab profesional dan etis yang diemban oleh Guru BK. Dengan 

demikian, apa yang terjadi dalam sesi konseling lebih merupakan tanggung jawab Guru 

BK/Konselor dibandingkan tanggung jawab Perserta didik/Konseli. 
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